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Abstrak: Psikosomatis adalah penyakit yang melibatkan antara pikiran dan fisik. Hal ini 

dikarenakan pikiran dapat memengaruhi sistem pada tubuh sehingga akan menimbulkan 

keluhan ataupun gejala pada fisik. Tujuan sosialisasi pada kegiatan ini ialah untuk 

menyampaikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat terutama lansia tentang 

gangguan psikosomatis. Sosialisasi akan dilakukan dengan cara menjelaskan secara langsung 

kepada masyarakat dengan poster dan membagikan brosur. Gangguan psikosomatis banyak 

dialami oleh berbagai kalangan baik muda maupun tua. Psikosomatis akan menyerang 

seseorang yang mengalami dan merespon suatu keadaan secara berlebihan, sehingga akan 

membuat pikiran negatif yang nantinya memengaruhi sistem tubuh. Faktor yang dapat 

menyebabkan gangguan psikosomatis berupa gangguan pada psikologis ataupun kejiwaannya, 

faktor sosial ekonimi, keluarga dan kesehatan. 

Kata Kunci: Psikosomatis, Lansia
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PENDAHULUAN 

Gangguan psikosomatis ialah 

gangguan bentuk penyakit fisik yang 

diakibatkan oleh gangguan psikis dan 

kecemasan berlebihan secara terus-

menerus. Psikosomatis adalah gangguan 

psikologis yang terjadi karena pemikiran 

dan menimbulkan keluhan pada fisiknya. 

Psikosomatis biasanya disebabkan oleh 

gangguan kejiwaan dan sosial. Seseorang 

dapat terguncang diakibatkan oleh emosi 

yang menumpuk dan memuncak yang 

terjadi secara berkepanjangan. Hal tersebut 

dapat muncul akibat perasaan tertekan, 

cemas, bosan dan kesepian yang 

menimbulkan keluhan pada tubuhnya.1 

Mengutip dari Psychiatric Mental 

Health Nursing (2006) bahwa gangguan 

psikosomatis adalah hubungan yang 

kompleks antara fisik dan pikiran yang 

menyebabkan pasien akan mengalami 

gangguan pada fungsi sosial dan lainnya 

serta pasien akan mengalami gangguan 

jiwa lainnya.2 Ciri utama pada gangguan 

psikosomatis adalah keluhan pada gejala 

fisik yang berulang, di mana perlu dibawa 

ke dokter untuk melakukan pengecekan.1 

Diperkirakan 15-33% pasien yang berobat 

ke dokter sebenarnya bukan karena suatu 

penyakit kronis melainkan emosional 

seperti ketakutan, merasa tidak aman, 

frustasi dan khawatir.2 Rasa emosional itu 

yang akan menyebabkan keluhan-keluhan 

seperti susah tidur, keluhan pada lambung, 

sakit kepala, jantung bedebar, dan lain-

lain.3 

Beberapa keluhan yang dialami oleh 

seseorang yang memiliki gangguan 

psikosomatis adalah nyeri pada bagian 

tubuh yaitu pegal-pegal, perut tidak enak, 

muntah, mual, kembung, tubuh terasa tidak 

nyaman, kulit gatal-gatal, kesemutan, pedih 

seperti terbakar, nyeri di dada, menstruasi 

tidak teratur, sakit kepala dan linu-linu pada 

peresendian.4 Penyebab keluhan fisik yang 

dirasakan tidak dapat menjelaskan 

bagaimana keluhan ini dapat muncul di 

berbagai tempat yang berbeda dan muncul 

secara bergantia. Hal tersebut mengganggu 

aktivitas banyak orang sehingga sering ke 

dokter untuk melakukan pemeriksaan tetapi 

mendapatkah hasil yang relative dalam batas 

normal.5 

Faktor penyebab terjadi gangguan 

psikosomatis bukan penyebab tunggal 

melainkan kebanyakan karena kondisi 

kejiwaan. Faktor yang dapat menyebabkan 

gangguan psikosomatis adalah faktor 

keluarga, faktor kesehatan, faktor sosial dan 

ekonomi dan faktor psikologis.2 Faktor 

keluarga yang memicu gangguan 

psikososmatis diantaranya seperti 

mempunyai masalah dengan pasangan, 

hubungan seksual tidak seperti yang  

diharapkan, perceraian, dan sebagainya. 

Faktor kesehatan dapat berupa penggunaan 

obat jangka panjang, menderita penyakit 

berat atau menahun, komplikasi pasca 

operasi ataupun akibat efek samping obat- 

obatan. Faktor sosial dan ekonomi dapat 

berupa kesulitan ekonomi,  pekerjaan yang 

tidak tetap, motivasi dan komitmen dalam 

bekerja yang rendah,dan lain-lain.2 

Lanjut usia adalah priode akhir dari 

suatu siklus kehidupan. Hal ini merupakan 

suatu periode emas yang tidak dilewati 

semua orang. Periode ini memerlukan 

layanan yang baik agar akhir hidupnya 

Bahagia. Menurut World Health 

Organization (WHO), mengatakan bahwa 
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lanjut usia ialah seseorang yang usianya di 

atas 60 tahun. Fisik dan psikososial berubah 

drastis saat memasuki lanjut usia.6 

Lansia rentan mengalami gangguan 

psikosomatis dikarenakan keadaan tubuh 

yang sudah tidak lagi sehat dan perasaan 

cemas berlebihan terhadap sesuatu. Agar 

lansia terhindar dari gangguan 

psikosomatis, maka lansia harus 

menghindari faktor pencetusnya terutama 

pemikirannya. Hal ini dikarenakan jika 

lansia tidak  cemas berlebihan 

maka  terhindar dari penyakit stres. 

Kehidupan sehari-hari  dapat 

mengakibatkan   stres 

secara sadar maupun tidak sadar. Ukuran 

stres seseorang berbeda terhadap sesuatu. 

Tetapi pastinya stres diakibatkan oleh rasa 

tertekan baik secara psikis maupun fisik.7 

Kecemasan dapat hadir dikarenakan  

seseorang stres di mana akan 

terasa  khawatir yang disertai respon pada 

tubuh.8  

Masalah yang dihadapi seseorang 

jika tidak mendapatkan suatu solusi maka 

akan menyebabkan seseorang memiliki 

beban pikiran yang terus menerus 

tertumpuk. Hal tersebut merupakan suatu 

cikal bakal terjadinya gangguan 

psikosomatis. Semakin lama hal itu berada 

di pikiran bawah sadar maka akan 

menunjukkan keluhan pada fisiknya. 

Masalah yang berada pada psikis dan 

emosionalnya merupakan penyebab 

terjadinya penyakit fisik sekitar 85%. Hal 

tersebut yang menyulitkan penyembuhan 

dari penyakit fisik karena permasalahan 

utamannya berasal dari  pikiran.9 

Gangguan psikosomatis dapat 

dijumpai pada beberapa bagian tubuh, 

seperti:10 

1. pada kulit, sering dijumpai 

keluhan alergi 

2. pada otot, sering dijumpai keluhan 

rematik, nyeri sendi, dll 

3. pada saluran pernafasan, sering 

dijumpai sindroma hiperventilasi 

dan asma;  

4. pada jantung dan pembuluh darah 

sering dijumpai penyakit darah 

tinggi, sakit kepala vaskuler, sakit 

kepala vasosvastik dan migrain; 

5. pada saluran pencernaan, sering 

dijumpai keluhan asam lambung, 

mual dan muntah;  

6. pada saluran kemih dan kelamin, 

sering dijumpai nyeri panggul, 

impotensi, ejakulasi dini, dan 

mengompol;  

7. pada sistem endokrin, sering 

dijumpai hipertiroid dan dindroma 

menopause. 

Adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan seseorang supaya tidak terkena 

gangguan psikosomatis yaitu :11 

1. Hindari cemas yang berlebih. 

Beribadah serta berdo’a akan 

menguatkan jiwa spiritual lansia dan 

akan menghilangkan perasaan cemas 

dengan semakin kuat perasaan 

spiritualnya. 

2. Memikirkan hal yang positif. 

Pemikiran yang negatif harus 

disingkirkan dan dikurangi karena 

akan menyebabkan stres. 

3. Batasi memakai sosial media. Lansia 

harus fokus pada informasi yang 

lebih baik seperti WHO ataupun 

kementerian kesehatan daripada 
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dengan kata-kata di media sosial. 

4. Bergerak aktif. Menjaga pergerakan 

dengan selalu aktif untuk 

melakukannya. Dengan cara yang 

ringan-ringan saja, mengingat lansia 

memiliki keterbatasan dalam fisik. 

5. Makan-makanan bergizi dan tidur 

tepat waktu. 

6. Selalu rileks. 

7. Beraktivitas yang menyenangkan. 

8. Tetap melakukan kegiatan sosial. 

Seperti   menjumpai teman-teman 

untuk bercerita dan berkomunikasi. 

Tahapan di atas digunakan untuk 

mengurangi kecemasan  yang  di alami 

lansia. Jika kecemasan sudah berkurang 

maka stres juga akan teratasi. Hal tersebut 

akan membuat  lansia  terhindar dari 

gangguan psikosomatis.11 Masing-masing 

orang memiliki reaksi dan respons tubuh 

yang  berbeda atas  suatu gangguan 

psikologi. Memilih cara bertahan dari 

masalah yang dihadapi dan beradaptasi 

akan masalah tersebut akan mengurangi 

risiko dari gangguan psikosomatis.12 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di 

Lingkungan III, Kelurahan Sei Mati, 

Kecamatan Medan Maimun pada hari 

Minggu, tanggal 27 Agustus 2023. Metode 

yang digunakan adalah dengan sosialisasi 

mengenai penyakit yang banyak terjadi dan 

dialami oleh masyarakat di Lingkungan III. 

Sosialisasi ini dilakukan secara langsung 

menggunakan poster dan brosur yang 

isinya mengenai gangguan psikosomatis 

terhadap lansia. Sosialisasi ini dilakukan 

unruk mengedukasi dan memberikan 

pengetahuan terhadap masyarakat 

mengenai penyakit tersebut. Edukasi pada 

masyarakat menggunakan media yang 

sederhana agar masyarakat mudah 

memahami apa yang disampaikan. 

 

Gambar 1. Sosialisasi kegiatan  

 

Selain sosialisasi, kegiatan ini juga 

melakukan pengecekan kesehatan, yaitu 

mengukur kadar kolesterol, glukosa darah, 

asam urat dan tekanan darah. Jika dijumpai 

adanya peningkatan dari kadar kolesterol, 

glukosa darah, asam urat dan tekanan darah, 

masyarakat akan diberikan edukasi untuk 

mencegah dan melakukan pengobatan yang 

sesuai, dan juga diberikan informasi agar 

jangan sampai terjadi komplikasi yang tidak 

diinginkan.  
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Gambar 2. Pemeriksaan Cek Kesehatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi yang dilakukan 

merupakan salah satu sarana untuk 

mengedukasi masyarakat Lingkungan III, 

Kelurahan Sei Mati. Hal ini dilakukan agar 

masyarakat lebih mewaspadai dan berhati- 

hati terhadap penyakit-penyakit yang 

dapat terjadi pada mereka. Masyarakat 

diharapkan lebih baik pada pemilihan menu 

makanan. Masyarakat juga dihimbau 

untuk jangan terlalu cemas berlebihan 

dikarenakan perasaan cemas akan 

membuat seseorang mudah jatuh sakit dan 

terkena gangguan psikosomatis. 

Masyarakat harus memahami prinsip 

dan pola hidup yang lebih sehat melalui 

kuliah kerja nyata mandiri yang telah kami 

lakukan. Kuliah kerja nyata ni merupakan 

pengaplikasian dari ilmu yang kamu 

dapatkan di bangku kuliah.13 Edukasi kami 

akan menekankan hal tersebut ke 

masyarakat agar lebih terarah dalam 

menjalani keseharian. Saya lebih 

menekankan kepada masyarakat untuk 

tidak cemas berlebihan dan memikirkan 

hal-hal yang positif. Pemikiran dan jiwa 

sangat memengaruhi kesehatan seseorang. 

Pemikiran yang berlebihan akan membuat 

seseorang mengalami penyakit fisik seperti 

yang terjadi pada gangguan psikosomatis. 

Gangguan ini banyak dipengaruhi oleh 

faktor psikologis seseorang. Jadi, semakin 

banyak pemikiran yang tidak baik membuat 

tubuh dan fisik mengalami keluhan. 

Keluhan tersebut terjadi di seluruh tubuh 

baik kulit, perut, dada, dan lainnya. 

Psikologis seseorang harus dalam 

keadaan baik agar tubuh mengikuti 

pemikiran untuk selalu baik. Pentingnya 

keadaan mental seseorang juga perlu 

diperhatikan. Lansia sangat perlu bimbingan 

dengan cara meminta untuk menceritakan 

dan berbagi cerita mengenai pemikiran yang 

tidak enak dan menyesakkan pikirannya. 

Hal ini sebagai tindakan antisipasi agar 

lansia selalu dalam keadaan sehat dan prima. 

 
KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat 

termasuk ke dalamnya adalah kegiatan 

sosialisai seperti ini. Saya dan rekan saya 

telah melakukan kegiatan sesuai yang telah 

dirancangkan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa kewaspadaan terhadap 

masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan supaya tidak terkena penyakit 

yang tidak diinginkan. Edukasi dilakukan 

dengan menyampaikan kesehatan pemikiran 

yang berhubungan dengan penyakit pada 

tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya menjaga kesehatan pikiran, jiwa 

dan fisik. Dengan menjaga kesehatan jiwa 



Vol 5 No 1 Februari 2024   
  

    

   E-ISSN :2722-0877 
 

 

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA 
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH 

  31 

 

maka fisik akan terjaga. Kesehatan mental 

mungkin terlihat sepele, namun mental 

seseorang sangat memengaruhi apapun 

yang ada pada tubuh kita. Melemahnya 

mental akan membuat sistem di dalam 

tubuh juga menurun. Maka, pentingnya 

menjaga kesehatan mental perlu untuk 

disuarakan kedepannya sebagai tindakan 

antisipasi yang lebih baik kedepannya 

terutama bagi lansia yang terlalu cemas 

berlebihan terhadap suatu hal. 
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